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Pelaksanaan program perbaikan gizi dalam pencegahan dan penanggulangan kurang gizi sampai saat ini
belum efektif. Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya prevalensi kurang gizi (gizi kurang dan gizi
buruk). Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas program perbaikan gizi dalam pencegahan dan
penanggulangan kurang gizi di Kabupaten dan Kota Propinsi Sulawesi Tenggara (Kasus Kabupaten Konawe
dan Kota Kendari). Efektivitas program perbaikan gizi yang dimasud dalam penelitian ini adalah efektivitas
pemantauan pertumbuhan balita dan efektivitas distribusi Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI).
Kedua jenis kegiatan ini berhubungan langsung dengan prevalensi kurang gizi.

Metode analisis dilakukan dengan menggunakan Analisis of Varians dan model ekonometrika. Jenis data
yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan secara survel.
Penentuan sampel dilakukan secara purposive.

Berdasarkan analisis dengan uji statistik one way ANOVA, disimpulkan bahwa efektivitas pemantauan
pertumbuhan bailta tidak berbeda secara signifikan antara Kabupaten Konawe dan Kota Kendari. Sedangkan
efektivitas distribusi MP-ASI berbeda secara signifikan. Faktor-faktor yang berbeda secara signifikan
meliputi dukungan manajemen puskesmas dalam program perbaikan gizi, dan ketersediaan MP-ASI.
Analisis uji statistik one way ANOV A juga menyimpulkan Prevalens gizi kurang dan gizi buruk tidak
berbeda secara signifikan antara Kabupaten dan Kota.

Hasil analisis model ekonometrika dengan menggunakan regresi linier berganda menyimpulkan batiwa
efektivitas pemantauan pertumbuhan dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan gizi Ibu, keterlibatan
TP-PKK dalam program perbaikan gizi dan tingkat dukungan manajemen puskesmas. Hasil analisis di
masing-masing Kabupaten dan Kota menyimpulkan bahwa efektivitas pemantauan pertumbuhan balita
dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Di Kabupaten Konawe efektivitas pemantauan pertumbuhan balita
dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan gizi ibu dan dukungan manajemen Puskesmas. Sedangkan
di Kota Kendari efektivitas pemantauan pertumbuhan balita dipengaruhi oleh faktor pengetahuan gizi ibu
dan keterlibatan TP-PKK dalam program perbaikan gizi.

Pengetahuan gizi ibu, keterlibatan TP-PKK dalam program perbaikan gizi dan keadaan geografis
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat efektivitas distribusi MP-ASI. Analisis menurut kabupaten
dan kota pada model ini tidak dilakukan karena faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap
efektivitas pemantauan pertumbuhan balita tidak berbeda secara signifikan antara Kabupaten Konawe dan
Kota Kendari.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas distribusi MP-ASI di Kabupaten Konawe dan Kota
Kendari dipengaruhi oleh faktor yang sama. Prevalensi gizi kurang dipengaruhi oleh pengetahuan gizi ibu,
dan pengetahuan tenaga gizi tentang gizi buruk dan gizi kurang berpengaruh secara siginifikan terhadap
prevalens gizi kurang. Hasil analis masing masing kabupaten dan kota menyimpulkan bahwa prevalens
gizi kurang di Kabupaten Konawe dan Kota Kendari dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Di Kabupaten
Konawe prevalens gizi kurang dipengaruhi oleh pengetahuan gizi ibu dan pengetahuan petugas gizi tentang
gizi kurang dan gizi buruk. Sedangkan di Kota Kendari faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap
prevalens gizi kurang adalah efektivitas distribusi MP-ASI.

Prevalensi gizi buruk dipengaruhi secara signifikan oleh faktor pendapatan keluarga, efektivitas pemantauan
pertumbuhan balita di Posyandu dan kemampuan tenaga gizi dalam melakukan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan program. Analisis menurut kabupaten dan kota pada model ini tidak dilakukan karena faktor-
faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap prevalens gizi buruk tidak berbeda secara signifikan
antara kabupaten dan kota. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prevalens gizi buruk di Kabupaten
Konawe dan Kota Kendari dipengaruh oleh faktor yang sama.

Kesimpulan hasil analisis model ekonometrika memberikan gambaran dan pemahaman bahwa permasalahan
gizi di setiap wilayah relatif berbeda dan sangat tergantung pada fokus permasalahan tersebut. Oleh
karenanya, dalam upaya meningkatkan efektivitas pencegahan dan penanggulangan kurang gizi diperlukan
berbagai kebijakan yang tidak hanya bersifat umum tetapi juga yang bersifat spesifik lokal masing-masing
daerah. Kesimpulan ini sgjalan dengan semangat desentralisasi yang mengharapkan pembangunan masing-
masing daerah disesuaikan dengan kondisi sosial, ekonomi dan budaya daerah tersebut.



